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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk menguji 

hipotesis penelitian, sebelumnya akan dilakukan pengidentifikasian 

variabel-variabel yang diambil dalam penelitian ini. Metode penelitian 

kuantitatif yang penulis gunakan adalah penelitian korelasional yang 

ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-

variabel lain (Sukmadinata, 2013). 

Azwar (2011) menyatakan bahwa variabel adalah beberapa 

fenomena atau gejala utama dan beberapa fenomena lain yang relevan 

mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada subjek penelitian. Variabel 

adalah sesuatu yang dapat berubah-ubah dan mempunyai nilai yang 

berbeda-beda (Turmudi, 2008). Sedangkan menurut Suryabrata (1998) 

variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 

penelitian. Variabel yang terdapat dalam suatu penelitian, ditentukan oleh 

landasan teori dan ditegaskan oleh hipotesis penelitian. 

Variabel memegang peranan penting dalam suatu penelitian, 

mengartikan variabel sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu 

sebagai faktor- faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang 
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akan diteliti. Adapun kedudukan masing-masing variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) : Peer Relationship 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) : Interpersonal Competence 

2. Definisi Operasional 

a.  Interpersonal Competence 

 Interpersonal competence adalah kemampuan untuk melakukan 

komunikasi secara lebih efektif yang meliputi kemampuan untuk 

memulai suatu hubungan antar individu dengan yang lain secara 

interpersonal, kemampuan membuka diri, kemampuan untuk 

memberikan bersikap asertif, kemampuan untuk memberikan 

dukungan emosional kepada orang lain, empati serta kemampuan 

mengelola dan mengatasi konflik dengan orang lain. 

Adapun cara mengukur interpersonal competence yaitu dengan 

menggunakan skala interpersonal competence. 

b. Peer Relationship 

Peer relationship adalah satu-kesatuan interaksi secara emosi, 

kognisi, dan perilaku yang dimiliki seseorang melalui hubungan 

interpersonal timbal balik dengan individu lain pada tingkat 

kedewasaan atau tingkatan usia yang hampir sama atau sepadan 

(teman sebaya). 

Adapun cara mengukur peer relationship yaitu dengan 

menggunakan skala peer relationship. 
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B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

MA Pondok Pesantren Amanatul Ummah Surabaya. Siswa MA Pondok 

Pesantren Amanatul Ummah Surabaya berjumlah tiga ratus tiga puluh 

empat orang yang terdiri dari keseluruhan siswa kelas X, XI dan XII. 

Adapun keterbatasan penelitian ini dalam populasi dikarenakan siswa 

kelas XII sudah lulus dan telah dimulainya Tahun ajaran baru maka, 

populasi dalam penelitian ini siswa MA Pondok Pesantren Amanatul 

Ummah Surabaya telah mengalami kenaikan kelas. kelas X menjadi 

kelas XI dan kelas XI menjadi kelas XII  yang berjumlah dua ratus empat 

puluh dua. 

Tabel 1. 

Data Siswa Tahun 2016-2017 MA Pondok Pesantren Amanatul Ummah 

Surabaya 

Kelas Jumlah Siswa 

X 

XI 

XII 

118 

124 

92 

Total                                                334 

 

Adapun karakteristik populasi yang akan digunakan sesuai dengan 

kebutuhan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Siswa aktif MA Pondok Pesantren Amanatul Ummah Surabaya. 

b. Siswa kelas XI dan XII. 
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2. Sampel 

Menurut Arikunto (2006), apabila populasi kurang dari 100 

sebaiknya diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi, selanjutnya apabila jumlah populasi lebih dari 100 dapat 

diambil 10-15% atau 20-25%. Peneliti menetapkan jumlah sampel yang 

akan di gunakan dalam penelitian ini sebanyak 25% siswa MA Pondok 

Pesantren Amanatul Ummah Surabaya kelas XI dan XII. Untuk itu 

peneliti menentukan sampel sebanyak enam puluh satu siswa agar lebih 

mewakili populasi. Adapun rincian dari sampel penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2 

Gambaran Sampel Siswa MA Pondok Pesantren Amanatul Ummah 

Surabaya 

Kelas Populasi Sampel 

XI 25% x 118 30 

XII 25% x 124 31 

Total 61 

 

3.  Teknik Sampling 

Adapun teknik yang akan digunakan adalah teknik kuota sampling. 

Menurut Arikunto (2006) teknik kuota sampling ini juga dilakukan tidak 

mendasarkan diri pada strata atau daerah, tetapi mendasarkan diri pada 

jumlah yang sudah ditentukan. Jadi jumlah sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak enam puluh satu siswa yang mana setiap 

kelas ada yang mewakili. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data yang diteliti. Teknik yang digunakan untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala yang 

digunakan untuk mendapatkan jenis data kuantitatif. Secara umum, skala 

merupakan suatu alat pengumpulan data yang berupa sejumlah pertanyaan 

yang harus dijawab oleh subjek yang menjadi sasaran atau responden 

penelitian. Singkatnya, skala adalah suatu prosedur penempatan atribut atau 

karakteristik objek pada titik-titik tertentu sepanjang suatu kontinum (Azwar, 

2013). 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

metode skala, yaitu skala interpersonal competence dan peer relationship. 

Azwar (2013) menyebutkan bahwa karakteristik skala sebagai alat ukur 

psikologi antara lain: 

1) Stimulus berupa pertanyaan yang tidak langsung untuk mengungkapkan 

atribut yang hendak diukur, yaitu mengungkapkan indikator perilaku dan 

atribut yang bersangkutan. 

2) Jawaban subjek terhadap satu aitem baru merupakan sebagain dari banyak 

indikasi mengenai atribut yang diukur. Sedangkan kesimpulan akhir sebagai 

suatu diagnosis baru dapat dicapai bila semua aitem telah direspon. 

3) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban yang “benar” atau 

“salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan 
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sungguh-sungguh. Hanya saja, jawaban yang berbeda akan diinterpretasikan 

berbeda pula. 

Sebagai instrumen peneliti menggunakan skala Likert dengan alasan: 

untuk memudahkan partisipan untuk memberikan tanda pada setiap instrumen 

yang telah dipahami. Skala likert memiliki asumsi bahwa setiap item yang 

digunakan memiliki bobot yang sama dan bertujuan untuk mengukur sikap 

seseorang terhadap suatu persoalan (Azwar, 2010). 

Dalam skala Likert terdapat pernyataan-pernyataan yang terdiri atas dua 

macam, yaitu pernyataan yang favorable (mendukung atau memihak pada 

objek sikap), dan pernyataan yang unfavorable (tidak mendukung objek 

sikap). 

1. Skala Interpersonal Competence 

Skala interpersonal competence menggunakan lima aspek 

sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Buhrmester, dkk (1988) sebagai 

berikut: 

a. Kemampuan berinisiatif 

Inisiatif adalah usaha untuk memulai suatu bentuk interaksi dan 

hubungan dengan orang lain, atau dengan lingkungan sosial yang lebih 

besar. Inisiatif merupakan usaha pencarian pengalaman baru yang lebih 

banyak dan luas tentang dunia luar, juga tentang dirinya sendiri dengan 

tujuan untuk mencocokkan sesuatu atau informasi yang telah diketahui 

agar dapat lebih memahaminya. 
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b. Kemampuan untuk bersikap terbuka (self-disclosure) 

Kemampuan membuka diri merupakan kemampuan untuk membuka 

diri, menyampaikan informasi yang bersifat pribadi dan penghargaan 

terhadap orang lain. 

c. Kemampuan bersikap asertif 

Asertivitas adalah kemampuan dan kesediaan individu untuk 

mengungkapkan perasaan-perasaan secara jelas dan dapat 

mempertahankan hak-haknya dengan tegas. Dalam konteks komunikasi 

interpersonal seringkali seseorang harus mampu mengungkapkan 

ketidaksetujuannya atas berbagai macam hal atau peristiwa yang tidak 

sesuai dengan alam pikirannya. 

d. Kemampuan memberikan dukungan emosional 

Kemampuan memberikan dukungan emosional sangat berguna untuk 

mengoptimalkan komunikasi interpersonal antar dua pribadi. Dukungan 

emosional mencakup kemampuan untuk menenangkan dan memberi rasa 

nyaman kepada orang lain ketika orang tersebut dalam keadaan tertekan 

dan bermasalah. Kemampuan ini lahir dari adanya empati dalam diri 

seseorang. 

e. Kemampuan dalam mengatasi konflik 

Kemampuan mengataasi konflik meliputi sikap-sikap untuk menyusun 

strategi penyelesaian masalah, mempertimbangkan kembali penilaian atau 

suatu masalah dan mengembangkan konsep harga diri yang baru. 

Menyusun strategi penyelesaian masalah adalah bagaimana individu yang 
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bersangkutan merumuskan cara untuk menyelesaikan konflik dengan 

sebaik-baiknya. 
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Blue Print skala Interpersonal Competence adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.  

Blue Print skala Interpersonal Competence 

No. Aspek Indikator No.Aitem Jumlah Bobot 

F UF 

 

1. Kemampuan 

berinisiatif 

 

 

1.1 Usaha untuk memulai 

suatu bentuk hubungan 

dengan orang lain. 

2, 15, 

26 

22, 24 5 12,5% 

2. Kemampuan 

untuk bersikap 

terbuka 

(self-disclosure) 

2.1 menyampaikan informasi 

yang bersiat pribadi. 

3, 7, 

16,36 

28 5 12.5% 

2.2 penghargaan terhadap 

orang lain. 

8, 9, 

17,19 

35, 39 6 15% 

3. Kemampuan 

bersikap asertif 

 

3.1 mempertahankan 

pendapat. 

1, 40 20, 27 4 10% 

3.2 mengekspresikan 

keyakinan yang dirasakan dan 

diinginkan. 

14, 

21, 37 

29, 31 5 12.5% 

4. Kemampuan 

memberikan 

dukungan 

emosional 

 

4.1 kemampuan untuk 

menenangkan dan memberi 

rasa nyaman kepada orang 

lain. 

4, 6, 

12 

30, 33 5 12.5% 

5. Kemampuan 

dalam mengatasi 

konflik 

 

5.1 menyusun strategi 

penyelesaian masalah 

5, 18, 

32 

10, 11, 

23, 25 

7 17.5% 

5.2 mempertimbangkan 

kembali penilaian suatu 

masalah, mengembangkan 

konsep harga diri yang baru. 

13 34, 38 3 7,5% 

Jumlah Total 22 18 40 100% 
*Rujukan membuat blue print diperoleh dari buku Penyusunan Skala Psikologi, Saifuddin Azwar, 2015. 
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2. Skala Peer Relationship 

Skala Peer Relationship menggunakan tiga aspek sebagaimana yang 

telah diungkapkan oleh Santrock (2008) sebagai berikut: 

a. Persahabatan (Friendship) Menurut Coleman (1994) persahabatan adalah 

rasa kebersamaan dan rasa timbal balik satu sama lain. Sedangkan menurut 

Baron & Bryne (2006) persahabatan adalah hubungan dimana dua orang 

menghabiskan waktu bersama, berinteraksi dalam berbagai situasi, dan 

menyediakan dukungan emosional. 

b. Peer Groups (Kelompok Teman Sebaya) Peer Groups adalah sekelompok 

individu pada usia relatif sama, yang merupakan kelompok sosial yang 

mengatur langkah untuk bersosialisasi. Pada banyak remaja, bagaimana 

mereka dipandang oleh teman sebaya merupakan aspek yang terpenting 

dalam kehidupan mereka (Santrok, 2003). Santrock juga mengatakan 

beberapa dari remaja akan melakukan apapun untuk dapat dimasukkan 

dalam suatu anggota kelompok. 

Adapun yang menjadi karakteristik Peer Groups (kelompok teman 

sebaya) yaitu : i. Tempat dimana Individu merasa nyaman ii. 

Meningkatkan harga diri individu iii. Memberi individu suatu identitas. iv. 

Terlibat dalam aktivitas yang sama v. Pergi hang out bersama-sama 

dengan anggota kelompok vi. Individu mendapatkan sumber penting akan 

informasi. 

c. Hubungan Romantis Connoly & McIsaac (dalam Lerner, R & Steinberg, L 

. 2009) menyatakan bahwa hubungan romantis pada remaja adalah langkah 
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awal menuju suatu hubungan cinta dan komitmen seperti hubungan pada 

orang dewasa. 

Adapun yang menjadi karakteristik hubungan romantis yaitu 

(Santrok, 2003): i. Pergi jalan bersama dengan teman-teman yang terdiri 

dari laki-laki dan perempuan. Memikirkan suatu hubungan romantis 

dengan lawan jenis. iii. Menghabiskan waktu untuk pergi jalan dengan 

lawan jenis (kencan). 
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Blue Print skala Peer Relationship adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 

Blue Print skala Peer Relationship 

No. Aspek Indikator No. Aitem Jumlah Bobot 

Favorabel Unfavorabel 

1. 
Persahabatan 

(Friendship) 

1.1 Berbagi masalah 1, 38 8, 12 4 10% 

1.2 Menerima apa 

adanya 

2, 5, 39 6,7 5 12.5% 

1.3 Rasa berharga 

memiliki sahabat 

3, 4, 9 13, 15 5 12.5% 

1.4 Saling mendukung 

secara emosi 

10, 11 14 3 7.5% 

2. 

Peer Groups 

(Kelompok 

Teman 

Sebaya) 

2.1 Keterlibatan 

individu dalam kegiatan 

kelompok. 

16, 17, 18 19, 20 5 12.5% 

2.2 Memberikan ide 

bagi kemajuan 

kelompok. 

21, 22, 23, 

27 

24, 25, 26 7 17.5% 

2.3 Individu merasa 

nyaman 

28, 29, 30 31 4 10% 

3. 
Hubungan 

romantis 

3.1 Memikirkan suatu 

hubungan romantis 

32, 33, 35 34 4 10% 

3.2 Menghabiskan 

waktu membentuk 

hubungan romantis 

dengan lawan jenis 

37, 40 36 3 7.5% 

Jumlah Total 24 16 40 100% 
*Rujukan membuat blue print diperoleh dari buku Penyusunan Skala Psikologi, Saifuddin Azwar, 2015. 

 

Untuk menentukan skor terhadap subjek maka ditentukan norma 

penskoran dengan empat alternatif jawaban. Menurut Arikunto (2006), ada 

kelemahan dengan lima alternatif jawaban, karena responden cenderung memilih 

alternatif yang ada di tengah R (ragu-ragu), karena jawaban dirasa paling aman 

dan paling gampang. 
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Skala Likert ini juga menjabarkan kategori jawaban yang ditengah (R) 

berdasarkan tiga alasan: 

1) Kategori undecided itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum dapat 

memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya bisa diartikan netral, 

setuju tidak, tidak setujupun tidak, atau bahkan ragu-ragu). 

2) Tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbulkan kecenderungan jawaban ke 

tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu atas arah 

jawabannya ke arah setuju ataukah ke arah tidak setuju. 

Oleh karena itu peneliti menghilangkan jawaban R (ragu-ragu) untuk 

meminimalisir ketidakvalidan aitem yang di uji. Sehingga pilihan alternatif 

jawaban hanya empat saja. 

Tabel 5.Penilaian Pernyataaan Favorable dan Unfavorable dalam  Skala Likert 

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

D.  Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah pertimbangan yang paling utama dalam 

mengevaluasi kualitas tes sebagai instrumen ukur (Azwar, 2015). Pada 

perkembangan lebih lanjut, validitas lalu dipandang sebagai suatu 

karakteristik skor tes dan bukanlah karakterisitik tes ataupun 

karraakteristik skor tes. 
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Azwar (1998), juga menyatakan bahwa uji validitas dikatakan 

mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat. Penilaian 

validitas masing-masing butir aitem pernyataan dapat dilihat dari nilai 

corrected item-total correlation masing-masing butir pernyataan aitem 

(Azwar, 2013). Adapun syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat 

validitas adalah apabila nilai daya diskriminasi aitem sama dengan atau 

lebih dari 0,3. Jadi apabila korelasi antara butir dengan skor total kurang 

dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan gugur atau tidak 

dapat digunakan sebagai instrumen pengumpul data. 

a. Uji Validitas Try Out Skala Interpersonal Competence 

Skala interpersonal competence merupakan skala yang dibuat 

sendiri oleh peneliti yang mengacu pada deinisi operasional, dimana 

skala ini belum pernah dilakukan try out sebelumnya sehingga di sini 

peneliti melakukan try out instrumen sehingga terdapat butir-butir yang 

terseleksi agar dapat digunakan sebagai instrumen pengumpul data 

mendapatkan mendapatkan nilai validitas dan reliabilitas yang tinggi 

dan benar-benar dapat digunakan sebagai instrumen pengumpul data 

untuk penelitian lanjutan.  
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Tabel 6 

Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Interpersonal Competence 

 

Aitem 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation 

Keterangan Aitem 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation 

Keterangan 

1 0,277 Gugur 21 0,423 Valid 

2 0,534 Valid 22 0,466 Valid 

3 0,150 Gugur 23 0,116 Gugur 

4 0,556 Valid 24 0,461 Valid 

5 0,494 Valid 25 0,556 Valid 

6 0,441 Valid 26 0,467 Valid 

7 0,026 Gugur 27 0,716 Valid 

8 0,600 Valid 28 0,431 Valid 

9 0,667 Valid 29 0,637 Valid 

10 0,292 Gugur 30 0,501 Valid 

11 0,103 Gugur 31 0,453 Valid 

12 0,429 Valid 32 0,253 Gugur 

13 -0,013 Gugur 33 0,630 Valid 

14 0,242 Gugur 34 0,363 Valid 

15 0,598 Valid 35 0,098 Gugur 

16 0,474 Valid 36 0,373 Valid 

17 0,673 Valid 37 0,522 Valid 

18 0,640 Valid 38 0,032 Gugur 

19 0,320 Valid 39 0,466 Valid 

20 -0,021 Gugur 40 0,585 Valid 

 

Berdasarkan uji coba skala interpersonal competence dari 40 aitem 

terdapat 28 aitem yang memiliki daya diskriminasi aitem lebih dari 0,3 yaitu 

aitem nomor 2, 15, 26, 22, dan 24 dari aspek kemampuan berinisiatif, aitem 

nomor 8, 9, 16, 17, 19, 28, 36, dan 39 dari aspek kemampuan untuk bersikap 

terbuka (self disclosure), aitem nomor 21, 27, 29, 31, 37 dan 40 dari aspek 

kemampuan bersikap asertif, aitem nomor 4, 6, 12, 30, dan 33 dari aspek 
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kemampuan memberikan dukungan emosional, aitem nomor 5, 18, 25, dan 34 

dari aspek kemampuan dalam mengatasi konflik. 
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Tabel 7 

Distribusi Aitem Skala Interpersonal Competence setelah Dilakukan Try Out 

No Aspek Indikator 
No. Aitem 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1 
Kemampuan 

berinisiatif 

1.1 Usaha untuk 

memulai suatu 

hubungan dengan 

orang lain. 

2, 15, 26 22, 24 5 12.5% 

2 

Kemampuan 

untuk 

bersikap 

terbuka (self 

disclosure) 

2.1 Menyampaikan 

informasi yang 

bersifat pribadi.  

16 28, 36 3 12.5% 

2.2 Penghargaan 

terhadap orang lain. 
8, 9, 17, 19 39 5 15% 

3 

Kemampuan 

bersikap 

asertif 

3.1 

Mempertahankan 

pendapat. 

40 27 2 10% 

3.2 

Mengekspresikan 

keyakinan yang 

dirasakan dan 

diinginkan.  

21, 37 29, 31 4 12.5% 

 

4.  

 

Kemampuan 

memberikan 

dukungan 

emosional 

4.1 Kemampuan 

untuk menenangkan 

dan memberi rasa 

nyaman kepada 

orang lain. 

4, 6, 12 30, 33 5 12.5% 

5. Kemampuan 

dalam 

mengatasi 

konflik 

5.1 Menyusun 

strategi 

penyelesaian 

masalah 

5, 18 25 3 17.5% 

5.2 

Mempertimbangkan 

kembali penilaian 

suatu masalah, 

mengembangkan 

konsep harga diri 

yang baru.  

- 34 1 7.5% 

Jumlah 16 12 28 100% 
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b. Uji Validitas Try Out Skala Peer Relationship 

Skala Peer Relationship merupakan skala yang dibuat sendiri 

oleh peneliti yang mengacu pada deinisi operasional, dimana skala ini 

belum pernah dilakukan try out sebelumnya sehingga di sini peneliti 

melakukan try out instrumen sehingga terdapat butir-butir yang 

terseleksi agar dapat digunakan sebagai instrumen pengumpul data 

mendapatkan mendapatkan nilai validitas dan reliabilitas yang tinggi 

dan benar-benar dapat digunakan sebagai instrumen pengumpul data 

untuk penelitian lanjutan. 
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Tabel 8 

Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Peer Relationship 

 

Aitem 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation 

Keterangan Aitem 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation 

Keterangan 

1 0,242 Gugur 21 0,320 Valid 

2 0,356 Valid 22 0,332 Valid 

3 0,065 Gugur 23 0,516 Valid 

4 0,522 Valid 24 0,289 Gugur 

5 0,477 Valid 25 0,234 Gugur 

6 0,521 Valid 26 0,521 Valid 

7 0,418 Valid 27 0,198 Gugur 

8 0,330 Valid 28 0,604 Valid 

9 0,412 Valid 29 0,535 Valid 

10 0,293 Gugur 30 0,181 Gugur 

11 0,104 Gugur 31 0,552 Valid 

12 0,154 Gugur 32 -0,007 Gugur 

13 0,551 Valid 33 0,436 Valid 

14 0,301 Valid 34 0,042 Gugur 

15 0,684 Valid 35 0,396 Valid 

16 0,573 Valid 36 0,457 Valid 

17 0,406 Valid 37 0,299 Gugur 

18 0,435 Valid 38 0,446 Valid 

19 0,658 Valid 39 0,373 Valid 

20 0,624 Valid 40 0,169 Gugur 

 

Berdasarkan uji coba skala peer relationship dari 40 aitem terdapat 27 

aitem yang memiliki daya diskriminasi aitem lebih dari 0,3 yaitu aitem nomor 

2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 38 dan 39 dari aspek persahabatan (friendship), 

aitem nomor 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 28, 29, dan 31 dari aspek (peer 

groups) kelompok teman sebaya, aitem nomor 33, 35 dan 36 dari aspek 

hubungan romantis. 
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Tabel 9 

Distribusi Aitem Skala Peer Relationship setelah Dilakukan Try Out 

No Aspek Indikator 
No. Aitem 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1 
Persahabatan 

(friendship) 

1.1 Berbagi 

masalah. 
38 8 2 10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Menerima apa 

adanya 
2, 5, 39 6, 7 5 12.5% 

1.3 Rasa berharga 

memiliki sahabat 
4, 9 13, 15 4 12.5% 

1.4 Saling 

mendukung secara 

emosi 
- 14 1 7.5% 

2 

kelompok 

teman 

sebaya (peer 

groups) 

 

2.1 Keterlibatan 

individu dalam 

kegiatan kelompok.  
16, 17, 18 19, 20 5 12.5% 

2.2  Memberikan 

ide bagi kemajuan 

kelompok. 

21, 22, 23 26 4 17.5% 

2.3 Individu merasa 

nyaman. 
28, 29 31 3 10% 

3 

Kemampuan 

bersikap 

asertif 

3.1 Memikirkan 

suatu hubungan 

romantis. 

33 35 2 10% 

3.2 Menghabiskan 

waktu membentuk 

hubungan romantis 

dengan lawan jenis.  

- 36 4 7.5% 

Jumlah 15 12 27 100% 

 

2. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2002). Reliabilitas 
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alat ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran 

terhadap subyek yang sama diperoleh hasil relatif sama. Adapun untuk 

mencari reliabilitas alat ukur pada kedua skala dalam penelitian ini 

digunakan rumus Alpha. 

Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh 

mana alat pengukur dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama (Noor, 2011). 

Menurut Muhammad (2008), reliabilitas dimaksudkan untuk 

mengukur suatu instrumen berulang kali dan dapat menghasilkan data 

yang sama. Reliabilitas menunjukkan pada adanya konsistensi dan 

stabilitas nilai hasil pengukuran tertentu disetiap kali pengukuran 

dilakukan pada hal yang sama. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus 

cronbach alpha, dapat dikatakan reliabel apabila hasil perhitungan sama 

atau lebih besar dari 0,6. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan 

program SPSS for Windows versi 16.00. 

Tabel  10. 

Reliabilitas Statistik Try Out 

Skala Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem 

Interpersonal 

Competence 

0.850 40 

Peer Relationship 0.881 40 

Dari hasil try out skala interpersonal competence dan peer 

relationship yang dilakukan oleh peneliti maka diperoleh hasil nilai 

koefisien reliabilitas skala interpersonal competence sebesar 0,850 dimana 
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harga tersebut dapat dinyatakan baik atau reliabel sedangkan untuk skala 

peer relationship menunjukkan harga koefisien reliabilitas sebesar 0,881 

artinya skala tersebut juga baik atau reliabel digunakan sebagai alat ukur. 

E.  Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis korelasi product 

moment dari karl pearson. Hal tersebut dikarenakan data yang digunakan 

adalah data parametrik. Teknik penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan diantara dua variabel yaitu variabel peer relationship sebagai 

varibel bebas dan variabel interpersonal competence sebagai varibel terikat 

(Muhid, 2012). 

Beberapa hal yang harus dipenuhi ketika menggunakan analisis ini 

adalah, data dari kedua variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio) 

dan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Muhid 2012). Oleh 

sebab itu, sebelum melakukan uji analisis korelasi data yang perlu dilakukan 

adalah melakukan uji normalitas data. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

korelasi product moment dengan bantuan program SPSS for Windows versi 

16.00. Santoso (2002) mengatakan bahwa tujuan analisis korelasi ini adalah 

ingin mengetahui apakah diantar dua variabel terdapat hubungan, dan jika ada 

hubungan, bagaiamana arah hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut. 

Jika besarnya korelasi > 0,5 maka berarti memang terdapat hubungan 

(korelasi) yang kuat antara dua variabel tersebut. 
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Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas. Uji normalitas merupakan 

syarat sebelum dilakukannya pengetesan nilai korelasi, dengan maksud agar 

kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya 

ditarik (Ghozali, 2001). 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi 

sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh mana 

penyimpangan tersebut. uji ini menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov 

dengan kaidah yang digunakan bahwa apabila signifikansi > 0.05 maka 

dikatakan berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika signifikansi < 0.05 

maka dikatakan berdistribusi tidak normal (Azwar, 2012). 

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing 

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel tergantung. 

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel 

bebas dan variabel tergantung adalah jika p > 0.05 maka hubungannya linier, 

jika p < 0.05 maka hubungan tidak linier. 


